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ABSTRAK

Aborsi merupakan fenomena dalam masyarakat yang takkan habis
diperbincangkan karena dapat ditemui di dalam masyarakat meskipun terselubung dan
dilakukan dengan cara yang tertutup. Seperti halnya tindakan aborsi yang dilakukan
dengan alasan tertentu, saat ini tindakan aborsi karena kegagalan alat kontrasepsi juga
semakin menggejala di dalam masyarakat dengan ditemukanya beberapa klinik dokter
yang juga melayani aborsi dengan sebab kegagalan alat kontrasepsi.

Berdasarkan Latar belakang permasalahan, permasalahan yang diajukan
adalah:1.Bagaimana pola pengambilan keputusan pasangan suami istri (pasutri) terhadap
aborsi karena kegagalan kontrasepsi?,2. Pertimbangan apa saja yang diambil oleh
pasangan suami istri (pasutri) terhadap aborsi karena kegagalan kontrasepsi?,3.Langkah
apa saja yang diambil oleh pasangan suami istri (pasutri) setelah melakukan aborsi karena
kegagalan kontrasepsi?

Penelitian ini mengambil lokasi di Klinik * Mawar * dan* Melati “ Kota Malang.
Penelitian ini mengambil populasi seluruh Pasutri yang berstatus menikah dan melakukan
aborsi karena kegagalan kontrasepsi. Sampel ditarik menggunakan prosedur systematic
random sampling. Pengujian hipotesis menggunakan tes statistik Chi-kuadrat guna
menguji apakah terdapat asosiasi atau hubungan antar 2 variabe! dengan data berskala
nominal. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Tipe penelitian
bersifat Eksplanatif.

Dari analisis yang dilakukan untuk mengetahui pola pengambilan keputusan
aborsi pada pasutri yang mengalami kegagalan alat kontrasepsi, disimpulkan bahwa
mayoritas dilakukan oleh istri sendiri. Pertimbangan yang diambil untuk aborsi karena
takut bila kehamilan diketahui oleh orang lain dan adanya klinik yang mempunyai pamor
tinggi di masyarakat untuk melakukan aborsi karena kegagalan kontrasepsi. Adapun
langkah yang diambil pasca aborsi adalah dengan mengikuti konseling dan mengganti
alat kontrasepsi. Analisis didasarkan atas faktor usia, pendidikan, status ketenagakerjaan
dan penghasilan. Secara garis besar ternyata faktor pendidikan yang berpengaruh pada

kekuasaan istri untuk mengambil keputusan pada tindakan aborsi.
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